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  Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena ekonomi global dan 

domestik mengalami berbagai tantangan, termasuk tekanan inflasi, kebijakan suku 

bunga yang fluktuatif, serta volatilitas pasar saham. Perubahan dalam ketiga faktor 

tersebut dapat berdampak pada daya tarik investasi reksadana syariah dan 

mempengaruhi tingkat pengembalian serta jumlah dana kelolaan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana inflasi, suku bunga dan Indeks 

Harga Saham Gabungan berdampak pada Nilai Aktiva Bersih reksadana syariah 

indonesia selama periode 2021-2023. Hasilnya diharapkan dapat membantu 

investor, manajer investasi dan regulator memahami bagaimana pasar reksadana 

berkembang. 

 

  Jenis penelitian yang digunakan bersifat asosiatif dan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui studi pustaka dan situs 

webresmi. Jumlah data yang dikumpulkan oleh subjek penelitian mencakup 144 

data untuk variabel independen dan variabel dependen. Analisis data dengan uji 

regresi linear berganda menggunakan SPSS 25. 

  Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa, pada periode 2021-

2023, inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Aktiva Bersih 

reksadana syariah di Indonesia, dengan hasil 0,336 lebih besar dari 0,05. Suku 

bunga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Nilai Aktiva Bersih reksadana 

syariah di Indonesia, dengan hasil 0,776 lebih besar dari 0,05. Kemudian Indeks 

Harga Saham Gabungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Aktiva 

Bersih reksadana syariah di Indonesia pada periode 2021-2023, dengan hasil 0,037 

kurang dari 0,05. 

 

 


